































































Judul: Penerapan Metode Pembiasaan Untuk
Menanamkan
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Judul :Penerapan Metode Pembiasaan Untuk
MenanamkanSikapSopanSantunPada











kesulitan pendidik untuk membentuk sikap sopan
santun pada anak. Studi ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan yang terjadi seperti: 1)
Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan
pembiasaanuntukmenanamkansikapsopansantun
padaanakdiRAMiftahulHidayah?2)Bagaimanahasil














pengumpulan data pada penelitian ini adalah
wawancara,obervasidandokumentasisepertifotodan
data-datapentinglainnya.




pembiasaan yang diterapkan oleh guru seperti
mencium tanganguru,membungkukkanbadanketika
lewatdidepan guru,mengucapkan salam dan lain
sebagainya.2)Hasildaripelaksanaanpembiasaanini
yaituanakmulaiterbiasamencium tangangurudengan
menggunakan hidung,mengucapkan salam diluar
maupundidalam sekolah,berbicaradengannadayang
rendah,danpembiasaantersebutjugadilakukananak
pada saatdirumah.3) ada beberapa faktoryang
mendukungdanmenghambatpenerapanpembiasaan
yaitu faktorpendukungnya,lingkungan sekolah yang
menekankansupayaanakdapatbersikapsopansantun,
sehingga dengan begitu anak akan mengikuti
pembiasaan tersebut. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah lingkungan dirumah,dimana
anakkurangmendapatperhatianlebihdariorangtua
dikarenakan orang tua nya sibuk bekerja.Meskipun
begitu,masihperluadanyadukungandankerjasama





anak,perlu adanya perhatian lebih dan kerjasama





lupa sholawat serta salam kita haturkan kepada
junjungan kita NabiMuhammad SAW,semoga kita
mendapatsyafa'atnyahinggayaumulakhir.
Kemudianatasselesainyaskripsiyangberjudul













Islam AnakUsiaDiniFakultasIlmu Tarbiyah dan
KeguruanUINWalisongoSemarang.
3. Sofa Muthohar,M.Ag.Selaku pembimbing dan
sekaligus walistudiyang telah banyak sekali

















Pongangan, kec. Gunungpati Kota Semarang.
Terimakasihatasdukungandandoanya.
10.Semua pihak yang telah mendukung dalam
penyusunanskripsiiniyangtidakdapat
disebutkansatupersatu.
Pada akhirnya peneliti menyadari, bahwa
penyusunanskripsiinimasihjauhdarikatasempurna.
Oleh karena itu,kritik dan saran yang membangun
sangatpenelitiharapkan.Semoga skripsiinidapat
bermanfaatbagisemuanya.
Kepada semua pihak yang tidak dapat





























































karakteristik yang khas dan tidak sama dengan
orangdewasa,merekaselaluaktif,danantusias
serta memilikirasa keingin tahuan yang tinggi
terhadap sesuatu yang dilihat,dan didengar.
2




unik,kaya dengan dengan imajinasidan fantasi,




baik terhadap orang lain,maka akan banyak
kebaikan yang ia dapat,begitupun sebaliknya
apabilasikapsopandansantunnyaterhadaporang





dan agama yang berbeda,tetapitetap saling









penanaman nilai-nilai sopan santun yang
ditanamkansejakusiadini.




pendidikan dapat mengubah masyarakat. Ia
percayabahwapendidikandapatberfungsiuntuk
meningkatkan keberanian dan intelegensi.Dalam







اًروُكْذَّم ْيَشًٔـا نُكَي ْمَل ِرْهَّدلٱ َنِّم ٌنيِح ِنَٰسنِإْلٱ ىلَع ٰىتَأ ْلَه




waktu darimasa,sedang dia ketika itu belum
merupakansesuatuyangdapatdisebut.(Q.S Al-
Insan:1).





karakter perilaku tindakannya, kecuali memilki
potensidan nilai-nilaikeimanan yang bersifat
sederhana.
Sepertiyang kita tahu,bahwa Pendidikan
AnakUsiaDinimerupakanpendidikanyangpaling
mendasarbagianak,merupakanmasagoldenage
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Rentanganakusiadiniyaknidarisejaklahirsampai
dengan usia enam tahun,dimana diusia ini
merupakan usia yang strategis dalam proses
pendidikanyangdapatmempengaruhiprosesserta
hasilyangakandicapaisanganak.Padaperiodeini
merupakan periode yang kondusif untuk
menumbuh kembangkan berbagai aspek
perkembangan anak seperti;kecerdasan,sosial-
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emosional, sikap spiritual, kemampuan fisik-
motorik, bahasa, serta kognitif dan berbagai
kemampuandanbakatanaklainnya.
Seperti yang dikatakan oleh Maria
Montessoribahwapendidikandimulaisejaklahir
sertatahun pertamakehidupan anakmerupakan
masa-masa sangat formatif baik secara fisik
maupunmentalkarenaitujanganlahsampaidisia-
siakan.MariaMontessorimengatakanbahwapada
masa ini merupakan periode (sensitif period)
selama masa inilah anaksecara khusus mudah
untuk menerima stimulus-stimulus dari
lingkungannya.2
Perilaku adalah cerminan kepribadian
seseorangyangtampakdalam perbuatanmaupun
melaluiinteraksiterhadaporanglaindilingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, masa usia dini













oleh setiap anak.Untuk mencapaipertumbuhan
danperkembanganyangsesuaidengantahapan,
perlu adanya pendampingan dengan pendidikan




akan membentukkarakteryang baik dan sopan
santunterhadaporanglainakanterjalin.
Pembiasaanmerupakansalahsatuproses





terus menerus melakukan dan sampaipada
akhirnyaakanmenjaditradisiyangakansulitsekali
7
untuk ditinggalakan.Disinilah pentinganya sikap
pembiasaanuntukmembentuksuatukarakterpada
anak,dalam membentukkarakterpadaanaksangat
mudah sebab ketika orang tua mencontohkan
langsung padaanak,makaanakakanmengikuti
danmerekam semuayangdialihatdankerjakan.
Dengan begitu,pembiasaan akan mudah dikuti
olehanak.
Prosespembiasaanyangdipraktikkanpada
anak-anak usia sini,diperlukan adanya sebuah
upayauntukmelatihsertamengembangkanpotensi
pada anak,karena setiap anak atau individu
memilikiwatakyangberbeda-beda,untukituperan
pendidik sangatlah penting untuk menstimulasi
pada setiap perkembangan anak. Sepertikita
ketahuibahwasetiapanakmasing-masingmemiliki
kecerdasansertanaluriyangberbedaitulahfitrah
yang diberikan oleh Alah. Dengan begitu,
pendidikan sangatlah penting ditanamkan sejak
usia diniitu yang nantinya akan menciptakan
manusiayangbermoraldanberakhlakbaik.
Dalam kehidupansehari-hari,banyaksekali
kebiasaan-kebiasaan yang berlangsung secara
8
otomatis baik dalam bertutur kata maupun
bertingkahlaku.Denganadanyapembiasaanyang
baik diharapkan terbentuk perilaku yang sesuai





mengubah kebiasaan-kebiasaan negatif menjadi
positif.3 Dengan menggunakan pembiasaan ini
sangatlahefektifuntukditerapkanpadaanakusia
dini,sebab merakamudahuntukmenirukandan
merekam perilaku orang disekitar. Dengan
diterapkannya metode pembiasaan anak akan
melakukan sesuatu tersebut tanpa diperintah
sebelumnya,mereka akan melaksanakan secara
otomatis.Olehkarenaitu,anakyangmasihkecil
terutama pada usia diniperlu diberikebiasaan-










sudah banyak pergeseran yang dilakukan oleh
remajabahkananak-anakmengenaibudayasopan
santunini.Seringkitatemukanditelevisimaupun









remaja bahkan anak-anak berperilaku sopan














dan utama bagianak,sebaiknya memberikan




memasuki jenjang sekolah anak terlebih dulu
dikenalkan pendididkan di dalam lingkungan
keluarga,dimanaanakakanmerekam perilakudan
sikap orang-orang dilingkungan keluarganya.
Apabilaanaktumbuhdilingkungankeluargayang
tuturkatanyabaik,sikapnyasantunpadaanakakan
terbiasa dan menggunakan hal tersebut dan
memberikan peringatan apabila anak keluardari





Selain lingkungan keluarga, lingkungan
PendidikanAnakUsiaDini(PAUD)jugamemiliki
peransangatpentingdalam menjalankanproses
pendidikan bagipara peserta didik.Selain tugas
mendidikanakmerekajugamenjadimodelatas
sikapsopanbagipesertadidiknya.Olehsebabitu,
halinimerupakan kewajiban bagipara pendidik
untukdapatmembiasakanbersikapsopansupaya
anak-anak dapat mencontoh dan menjadi
kebiasaanyangakanmemunculkankarakteryang
baik.Pendidikyangmemberikancontohyangbaik
pada anak didiknya baik dalam halbersikap,
maupun bertutur kata yang sopan akan
menghasilkananakdidikyang berperilakusopan
santun.
Adanya perpaduan antara kasih sayang,
kelembutan, contoh yang nyata, kejujuran,
kesantunan,pijian dan penghargaan merupakan
lingkunganyangtepatuntukmendorongmunculnya

















sangatlah dibutuhkan,karena pembiasaan yang
diterapkanpadaanak,akanberlangsunglebihlama
bersama lingkungan keluarga dibandingkan pada




Pembiasaan merupakan suatu proses
4 ChairulAnwar,Teori-TeoriPendidikan Klasik Hingga
Kontemporer,(Yogyakarta:Ircisod,2017),hlm.107.
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pembentukan sikap dan perilaku yang bersifat
menetap dan otomatis tentunya melaluiproses
belajarsecaraberulang-ulang.Orangtuamaupun
guruhendaknyamemberikancontohdanteladan
secara terus menerus mengenai sikap sopan






Untuk melihat bagaimana metode
pembiasaandapatdigunakandalam menanamkan
sikap sopan santun pada anak,maka penulis
tertarik mengadakan penelitian diRA Miftahul
Hidayah.Dipilihnya lokasitersebutsebagilokasi
penelitian ini, karena proses pembelajarannya
menggunkanmetodepembiasaan.Sepertihalnya
ketika hendak masuk dan keluarkelas anak di
wajibkanuntukbersalamandanmencium tangan
guru menggunakan hidung.Kegiatan inidapat
menunjukkanbahwamerekadapatmempraktekkan
kebiasan baik dengan orang lain yaitu selalu
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bersalaman.Selainituantusiasmasyarakatuntuk
menyekolahkan anaknya diRA MiftahulHidayah
karena mereka melihatoutputyang dihasilkan
setiapkelulusannyasangatbaik.
Oleh karena itu, bagaimana metode
pembiasaan dapat dijadikan metode untuk
menanamkansikapsopansantunpadaanak,maka
perludiadakanpenelitianlebihmendalam.Dalam
penelitian ini dapat dipaparkan mengenai
bagaimana penggunaan metode pembiasaan
dalam menanamkansikapsopansantunpadaanak
dan hasildaripelaksanaan metode pembiasaan
tersebut.
B. RumusanMasalah
1) Bagaimana pelaksanaan metode pembiasaan
untukmenanamkansikapsopansantunpada
anakdiRAMiftahulHidayah?
2) Bagaimana hasildaripelaksanaan metode
pembiasaan dalam penanaman sikap sopan
santunpadaanak?
3) Apa saja faktor yang mendukung dan
15





a.Untuk mengetahui pelaksanaan metode










1)Menambah wawasan dan pengetahuan
16
bagidunia pendidikan untuk penanaman
perilakusopansantunpadaanak.




wawasan dalam penerapan pembiasaan
yang dapatmeningkatkan perilaku sopan
santunpadaanak.
2)BagiAnak:Perilaku sopan santun anak
akansemakinmeningkat.
3)BagiGuru:Sebagaigambarandanmotivasi









dua kata yaitu meta dan hodos yang artinya
“cara”maka artinya metode yaitu cara yang
harus dilaluiuntuk terciptanya suatu tujuan.
Makametodeinimemilikimaknasebagaisuatu
cara yang bersistem, yang memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Metodejugadapatberartisalahsatucarauntuk
mencapaitujuan.
Pembelajaran yang kaitannya dengan
metode adalah suatu usaha pendidik dalam
menciptakansuasanadengancarayangtepat
bagiprosespendidikangunamencapaitujuan




tanya jawab,metode demonstrasi, metode
ceramah, metode pembiasaan dan lain
sebagainya.Metode yang tepat untuk anak
dalam penanaman sikap sopan santun pada
anakadalahdenganmetodepembiasaan.Sebab,
metodeinidilakukandengancaramembiasakan





Ciri khas dari penelitian ini adalah
kegiatanyangdilakukansecaraberulang-ulang
dandilakukansecaraterusmenerusdarisuatu
hal yang sama. Pengulangan ini sengaja
dilakukandanditerapkansecaraterus-menerus
supaya tidak mudah dilupakan dan otomatis








Dengan demikian Pembiasaan dapatdiartikan
sebagaisebuah proses membuat seseorang
menjaditerbiasa.Tentunya pembiasaan yang
diterapkan pada anak hendaknya dilakukan
secara konsekuen sehingga pembiasaan
tersebutdapattertanam padaanak.
Dalam kaitannya dengan metode
pengajarandalam pendidikanislam,dapatjuga
diartikan sebagai sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak bersikap
sopan santun atau beradab sesuaidengan
tuntunan ajaran islam.5 Dalam islam,bersikap
sopan santun terhadap orang yang lebih tua
darinya merupakan bentuk rasa hormatdan
takdzim pada orang lain.Dimana orang yang
takdzim terhadap orang lain sudah terlihat
bahwamerekamemilikiakhlakulkarimah.
Pembiasaanadalahsuatukegiatanyang




ulang dalam kehidupan sehari-harisehingga
menjadi kebiasaan yang baik. Metode
pembiasaan ini adalah sebagai bentuk
pembelajaranbagisetiaporangyangprosesnya
dilakukan secara bertahap, dengan
membiasakandanmenanamkansifat-sifatbaik
sebagairutinitasdalam kehidupannyasehari-hari,
maka dengan begitu kebiasaan tersebutakan
terusmelekatdalam dirinyasehinggainiakan
menjadisebuahkebiasaanyangbaik.
Penanaman sendiri meupakan sebuah
proses atau cara menanam,menananmiatau







bentukan yang diterima dari lingkungannya.




membentuk sebuah karakteratau sikap pada
anakyangdilakukansecaraberulang-ulang.
Cirikhas darimetode pembiasaan ini
adalah kegiatan yang sama yang dilakukan
berkali-kali.Olehkarenaitu,sebagaiawaldalam
prosespendidikan,pembiasaanmerupakancara
yang sangat efektif dan efisien dalam
menanamkannilai-nilaimoralkedalam jiwaanak.
Tentusajakebiasaan-kebiasaanyangdiberikan
pada anak,adalah kebiasaan yang baik yang
disertaicontohdanteladanyangbaik.
Pembiasaan merupakan salah satu
metode pendidikan yang sangatpenting bagi
anak. Pembiasaan sendirimerupakan suatu
prosespenanamankebiasaan.MenurutAhmad
Tafsir,intipembiasaan adalah pengulangan.7
Pengulangan disiniadalah terhadap sesuatu
yang dilakukan seseorang. Misalnya, anak
dibiasakan untuk bersalaman dan mencium










bertingkah laku tidak baik dan berkata tidak
sopanpadaorangyanglebihtuadarinyakarena
minimnya perhatian dan arahan dari orang
tuanya,makakebiasaanburukituakanterbawa
danmelekatsampaiiadewasadanakansulit














Maka dariitu,metode pembiasaan ini
perlu diterapkan oleh guru dalam proses
pembentukan karakter pada anak, untuk
membiasakanpesertadidikdengansikapterpuji,
sehingga aktivitas anak akan terekam secara
positif.Misalnya,ketika guru masuk ke kelas
menugucapkan salam, dan memberikan
pengertian pada anak,bahwa mengucapkan
salam tidakhanyaketikadidalam kelas,namun
haltersebutdilakukan juga pada saatanak
bertemudenganibugurubaikdisekolahmaupun
di luar sekolah. Dengan dibiasakannya hal
tersebut secara langsung guru telah
mengajarkan dan melatih anak supaya ketika
masuk dalam ruangan anak dilatih untuk
mengucapkansalam ketikabertemudenganibu
guru baik didalam sekolah maupun diluar
sekolah,dengan begitu anak akan menjadi
otomatismengucapkansalam ketikaberjumpa
denganguru.Intidaripembiasaansendiriadalah






terbentuk dari tindakan yang dilaksanakan
secaraberulang-ulangsetiapharinya.Tindakan
tersebutpada awalnya disadariatau dengan
sengaja dilakukan,tetapikarena begitu sering
dilakukan tindakan tersebut dilakukan maka
pada akhirnya sering kalikebiasaan tersebut
menjadirefleksyangtidakdisadaripadaorang
yang bersangkutan.9 Kebiasaan juga dapat
diartikan sebagai gerak perbuatan yang
dilakukan dan berjalan dengan sendirinya.
Perbuatan inipada awalnya disebabkan oleh
pikiran yang melakukan perencanaan dan
pertimbangan,sehingganantinyamenghasilkan
perbuatan yang apabila perbuatan tersebut
dilakukan terus-menerus maka halitu akan









MenurutLeah Davies dalam Eksa S.C,
bebrbagaimacam perilakuatauperbuatanyang




merupakan perilaku atau perbuatan yang
dilakukandalam lingkunganmasyarakatyang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya dalam kehidupan bermasyarakat














memiliki sifat ini,biasanya lebih mudah
diterima dalam kelompoknya dan lebih di
hargai oleh teman-temannya. Anak yang
memilikisifatrendahhati,kelakakansangat




yang seharusnya melekatdalam dirisetiap
anak. Anak yang suka menolong dan
membantu orang lain,maka akan merasa
ringan tangan dalam membantu orang lain
yang mebebutuhkannya.Halinimerupakan
kebalikandarisikapcuekacuhtakacuhdan



















untuk dibiasakan dan ditanamkan nilai
pentingnyapengetahuan,sehinggaanakakan
terus berupaya untuk bisa meraup ilmu
pengetahuan sejalan dengan perkembangan
zaman.
g)Kemandirian
Pembiasaan ini apabila ditanamkan
pada anak sejak sidini mungkin akan
28
membantuanakuntukmandiridalam semua




metode pendidikan yang sangatpenting
bagi anak-anak. Mereka belum belum







itu dengan sendirinya,tanpa kehilangan





Pembiasaan dalam sikap sopan
santun hendaknya dimulaisejak sedini
mungkin.Seseorang yang telah memiliki
kebiasaan tertentu akan dapat
melaksanakan dengan sendirinya bahkan
sulit untuk dirubah dan akan tetap
berlangsung sampai tua nanti. Untuk
mengubahnya seringkali diperlukan
pengendalian diriyang serius dan waktu
yangterkadangcukuplama.Atasdasarini,
para ahli pendidikan senantiasa
mengingatkanagaranaksegeradibiasakan
dengan sesuatu yang baik sebelum





contoh dan membiasakannya untuk
melakukan hal-hal baik yang nantinya
diharapkan anak akan mempunyaisikap
yang baik. Sebaiknya anak sudah
dibiasakan sejak sedinimungkin untuk
30
melakukan setiap hal, baik dalam
berperilaku, bersikap maupun dalam
bertuturkata,denganmemberikancontoh
dan pemahaman yang baik pada anak.
Begitu pula ketika usia anak semakin
beranjakdewasamakahendaknyasemakin




Tujuan merupakan sesuatu yang
hendakdicapaidengansuatuusahayang
dilakukansecaraberulang-ulangdanterus-
menerus. Sebagai sesuatu yang ingin
dicapai, tujuan mengharapkan adanya
perubahanbaiksikap,berperilku,tuturkata
dan kepribadian yang lebih baik lagi.
Pembiasaan merupakan suatu proses
pembentukan kebiasaan baru atau
perbaikan kebiasaan yang lama.
Pembiasaanselainmenggunakanperintah
dan suri teladan, juga menggunakan
31
hukuman atau peringatan yang diberikan
pada anak. Tujuannya agar anak
memperoleh sikap dan kebiasaan-
kebiasaan baru yang lebih positif dan
meninggalkan kebiasaan yang negatif,




















menanamkan sikap sopan santun pada
anakdapatdilakukandengancaraseperti,
pembiasaan bertingkah laku yang baik
disekolahmaupundiluarsekolah,dengan
berbicarayangsopansantunterlebihpada
orang yang lebih tua darinya.Langkah
tersebutdapatmemberikandampakpositif





penerapan metode pembiasaan dapat
dilakukandengancaramembiasakananak
untuk mengerjakan hal-halpositifdalam
membentuk karakter pada anak yang
diterapkandisekolahsebagaiberikut:
























kemudian melakukan secara berulang-
ulang kebiasaan tersebut yang pada
akhirnya akan menjadikebiasaan pada
anak.Melihatcontoh tersebutmembuat




pembelajaran yang dilakukan oleh orang
tua maupun pendidik kepada anak.Hal
tersebutagaranakmampumembiasakan




hasilnya baik, harus memenuhi syarat
tertentu,seperti:
1)Mulailah pembiasaan itu sebelum





maka perlu adanya pembiasaan-
pembiasaanyangbaiksepertibersikap
maupun berucap yang baik,dengan
begitu akan menjadikebiasaan yang
akansulituntukditinggalkan.
2)Pembiasaan hendaknya dilaksanakan
secara terus-menerus dan berulang-




kesempatan pada anak untuk






14 M.Ngalim Purwanto,Ilmu Pendidikan Teoritis dan
Praktis,(Bandung:RemajaRosdakarya,2002)hlm.178.
36




anak dibiasakan untuk takdzim,beradab
dan bersikap sopan santun sehingga




lingkungan keluarga, apabila dalam
lingkungankeluargasudahbaikmakadiluar
anak juga akan bersikap sopan santun
kepada siapapun yang ada disekitarnya,
termasuk bersikap sopan santun pada
temansebayanya.
Baginda Rasululah SAW,bersabda
bahwa penananman akhlak sejak anak
masih usia dini memiliki makna yang
sangatlah penting. Pada periode ini
kepekaan anak terhadap lingkungannya
sangattajam,maka yang ia ambildari
lingkungan dan terbiasa dalam
37
melakukannya akan sangat sulit untuk








yang dilakukan terus-menerus. Untuk
menenamkan kebiasaan terkadang sulit
danmembutuhkanwaktuyangcukuplama.
Kesulitan itu munculdisebakan karena
padaawalnyaanakbelum mengenalbetul
sesuatuyanghendakdibiasakannantinya,
terlebih lagiapabila kebiasaan yang di
lakukan itu adalah hal yang tidak
menyenangkanuntukanak.16 Olehkarena
itu dalam menanamkan kebiasaan pada







perhatian lebih maka haltersebutdapat
dilakukan secara berangsur-angsurmaka
kebiasaan akan dengan sendirinya
terbentuk.
e.SyaratPemakaianMetodePembiasaan
Ditinjau dari segi ilmu psikologi,
kebiasaanpadasetiaporangsangaterat
kaitannya dengan figur yang menjadi
panutandalam perilakunya.Sepertihalnya
seoranganakterbiasamembantudengan
ringan tangan menolong orang lain yang
sedangmembutuhkanpertolongankarena
orang tuanya atau lingkungannya yang
menjadi figur selalu mengajak dan
meberikan contoh pada anak tersebut
tentang sikap tolong-menolong yang







pembiasaan sejak sedini mungkin,
sebabketikaanakmasihberusiadini
halitu merupakan waktu yang tepat
untukmengaplikasikanpembiasaanini,
sebab setiap anak itu mempunyai
rekaman yang kuatdalam menerima
pengaruh dari lingkungannya dan
secara langsung haltersebutdapat
membentukkepribadianseoranganak.
Jadi sebelum anak itu memiliki
kebiasaan lain yang bertentangan





berulang-ulang dan dijalankan secara
teratur sehingga, nantinya menjadi





yang disertai kata hati anak itu
sendiri.17
4) Pembiasaan juga sebaiknya harus
konsekuen,bersikap teguh dan tegas






merupakan suatu cara yang dilakukan
secara sengaja,terus-menerus,berulang-
ulang,berkelanjutan,teraturdankonsisten.
Dalam menjadikan sesuatu tersebut
menjadikebiasaanyangnantinyamelekat
dalam dirianak,sehingga haltersebut
menjadi kebiasaan yang dilakukannya
secara otomatis dan akan sulit untuk





Orang tua dan guru memilkiperan
pentingdalam pembentukankarakteranak,
terlebih lagi dalam melaksanakan
pembiasaan-pembiasaanyangditanamkan
sang anak perlu adanya dukungan dan
dorongandarikeduanya.Apabilaanaktidak
memiliki minat untuk melakukan
pembiasaan tentu hal ini hanya akan
menjaditeoritanpaadanyapraktiksecara
langsung.




tidak lepas daridua aspek yang saling
bertentangan, yaitu kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan dan















a)Ketika tertanam kebiasaan yang




dan berulang-ulang merupakan hal
yangmonoton.
c)Memerlukanpengawasanyangketat,




a)Latihan hanya untuk bahan yang
bersifatotomatis
b)Masalatihanharusrelatifsingkattetapi
harus sering dilakukan pada waktu-
waktutertentusaja.
c)Latihan haruslah menarik,dan tidak
membosankan.
Dariuraian diatas dapat dilihat
beberapa kelebihan dan kekurangan
metode pembiasaan serta cara dalam
mengatasi kelemahannya. Dengan
demikian,diharapkanmetodepembiasaan
































untuk marah-marah. Dengan begitu anak
faham mengapamerekatidakdiperbolehkan
untuk marah, justru dianjurkan untuk
tersenyum.
Oleh karena itu, kepribadian wajib
dipeliharadandipupukdengansebaik-baiknya,
agar jalannya pikiran,akal,kehendak dan
perasaanberjalanmelaluisaluranyangbenar
denganberjalantegakdiatasdasaryanghak
dan kuat. Adapun kesempurnan dan
kehalusanbudidansopansantunhanyadapat
dirasakan oleh perasaan yang halus,hanya
dilihatolehmatahatiyangsuci.19





1)Cinta kasih kepada Alah dan semesta













Dari sembilan karakter tersebut,
karakter sopan santun berada di urutan
keempat. Hal ini, berarti pentingnya
menanamkandanmembentukperilakusopan
santunterutamapadaanak-anakyangperlu








diterapkan maka pendidikan anak belum
maksimal.Sebab didalam islam,adab itu








satu karakter yang berhubungan dengan
sesamamanusia.Didalam karakterperilaku
sopan santun terdapatkemampuan ucapan
maupun berperilaku santun terhadap orang
lain.Orang yang terbiasa bersikap santun
adalahorangyanghalusdanbaikbudibahasa
maupun tingkah lakunya.21 Bahasa dapat









menjaga sopan santun melalui cara
berbicaranya agar terjalin komunikasidan
interaksidengan baik.22 Dalam berinteraksi
kitaperlumemperhatikanlawaninteraksikita,
apakah itu orang yang lebih tua darikita,
maupuntemansebayakita.Haltersebutperlu
diperhatikan, sebab ketika kita sedang
berbicaradenganorang yang lebihtuadari
kitaperludibedakancaraberbicaramaupun
berbahasanya. Karena ketika kita
menggunakanbahasayangsamapadasaat
kita berbicara dengan teman sebaya kita,
makahaltersebutbelum mencerminkansikap




22 Pranowo, Berbahasa Secara Santun, (Yogyakarta:
PustakaPelajar,2009),hlm.76.
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Intonasi yaitu tinggi rendahnya
nada pada suatu kalimat yang
memberikan perekaman pada kata-kata
tertentu dalam sebuah kalimat. Oleh





Dalam berbicara kita perlu
memperhatikanpemilihankata,pemilihan
kata inibertujuan untuk menghormati
dengan siapa kita berbicara. Jika
berbicaradenganorangyanglebihtuadari
kita sebaiknya menggunakan kata-kata
yang memilikisinonim yang lebih halus
lagisepertiketikahidup dijawa,dalam
berbicara dengan orang yang lebih tua
sangatdianjurkan untuk menggunakan
bahasaKrama,itumencerminkansopan
santun pada seseorang begitupun
sebaliknya apabila lawan bicara
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merupakantemansebayamakagunakan






Dalam bebricaara dengan orang
lain terlebih pada orang yang lebih tua
harus memperhatikan struktur kalimat,
penyusunan kalimat yang baik akan
mempengaruhipenyampaiannya.Terlebih
pada orang tua kita,pemilihan kalimat
yang baik untuk menjaga perasannya,
supaya tidak menyakitihatinya sebab
kesalahan dalam memilih kalimatyang
tidaktepat.
Kedua sopan santun dalam
berperilaku. Perilaku sopan santun di
implementasikanpadatingkahlakuyang
positif, seperti cara berbicara, cara
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mengekspresikan diri, dan bagaimana
cara kita memperlakukan orang lain.






mengikuti kesatuan bahasa yang
digunakannyaseperti:










b) Ketika ada orang lain bertanya




























mereka senang dengan menunjukan







melalui nyanyian dan juga hadist





supaya nantinya anak dapat
memahami secara betul arti dan
kandungan didalam hadistanjuran
tersenyum, sehingga ia dapat
menerapkansecaralangsungkepada




a)Mengucapkan salam pada guru
ketikamasukkesekolah.
b)Mencium tangan guru
menggunakan hidung (bukan pipi
ataudahi)padasaatpandemisaat












tersebut merupakan bagian dari
sikapsopansantun,sebabsopan
santun juga dapat dilihat dari
bagaimanasesorangberbicaradan
menjaga kata dalam setiap
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ucapannya.







g)Meminta izin pada saatingin ke
kamarmandi,dengankalimatyang
baik.






j)Apabila lewatdidepan ibu guru
dapat membungkukan sedikit
badannya.
Menurut Sapir dan Worf










dan halus bahasa seseorang ketika
berbicara maka semakin baik pula
watakdankepribadiannya,begitupun






setiap manusia. Pendidikan sikap







sopan santun dirasa sangatlah
penting,alangkah baiknya sikap ini




dan perilakunya di kemudian hari
sampai ia dewasa. Pendidikan
kesantunansedniritidakdapatbegitu
sajadiberikanpadaanakmelaluiteori,
namun pendidikan kesantunan yang
akanditerapkanpadaanakinimelalui
penerapandancontohsecaralagsung
serta pengertian dan pemahaman
kepada anak supaya anak dapat
memahami mengapa ia harus
bersikap dan bertutur kata santun
terhadaporanglain.Sekalipunkepada
oeangyangbelum dikenalnya,itulah





Peneliti mengangkat skripsi ini tentang
“ Penerapan Metode Pembiasaan Untuk
MenanamkanSikapSopanSantunPadaAnakdiRA
Miftahul Hidayah”. Dari pengamatan peneliti,
terdapatbeberapapenelitianyangjugaberkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lakukan.
Yang pertama SkripsiMuhammad Ridho






saudara Muhammad Ridho hanya saja disini
peneliti menggunakan metode tersebut untuk
menanamkansikapsopansantunpadaanakdiRA
Miftahul Hidayah, sedangkan pada metode
pembiasaanyangdigunakansaudaraMuhammad
Ridho membahas tentang metode pembiasaan
dalam upaya membentukkaraktersiswa diMA.
Dalam skripsitersebutmendiskripsikan tentang
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upya pembentukan karakteryang islmaidengan
menggunakan metode pembiasaan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
penanamankaraktersiswaMAitudibentukmelalui
metode pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan
olehseluruhsiswaMA Ma’arifNahdatulUlama.
Skripsi ini menyimpulkan mengenai bentuk




Yang kedua Skripsiyang ditulis oleh Faiz
Fahrudin mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surakarta,yang berjudul“Penanaman Karakter
Sopan Santun diSDN Ngabeyan 03 Kartasura
Tahun Ajaran 2017/2018”.Didalam skripsiini
terdapatkemiripinpenelitianyangdilakukanpeneliti
denganskripsiyangditulissaudaraFaizFahrudin,
persamaannya yaitu terdapat pada kesamaan
dalam menelitipenanamankaraktersopansantun.
Hanya saja peneliti menggunakan metode
pembiasanuntukmenanamkansikapsopansantun
pada anak usi dini,sedangkan saudara Faiz
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Fahrudin membahas menanamkan sikap sopan
santunpadaanakSDtanpamenggunakanmetode.
Objek penelitidilakukan diRA MiftahulHidayah
Gunungpatidan saudara Faiz Fahrudin diSDN
Ngabeyan Kartasura. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ada beberapa faktoryang
mempengaruhi perubahan sopan santun pada
siswa.Untukmencegahperubahansopansantun
siswa pihak sekolah menanamkan beberapa
kegiatan yang dapatmembentuk sopan santun








yang berjudul “Urgensi Teori Kebiasaan bagi
PembentukanKarakterRemajadalam Pendidikan
Islam”.Disiniterdapatkemiripan penelitian yang
dilaksanakan penelitidengan penelitian yang
dilakukan oleh saudara Imawati,persamaanya
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terdapat pada kesamaan dalam pembentukan
karakter melaluikebiasaan.sedangkan peneliti
menggunakanmetodepembiasaanyangditerapkan
secara langsung pada anak,didalam skripsi
saudara Imawatimengunakan kebiasaan melalui
hanyamelaluiteoriyangakanmembentukkarakter
pada siswa.Didalamnya dijelaskan pentingnya
proses pembiasaan dalam membentuk karakter
siswa.
Dari beberapa penelitian yang telah
disebutkan,ada penelitian yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu
penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad
Ridho dengan judulMetode Pembiasaan dalam
UpayaPembentukanKarakterIslamiSiswadiMA
Ma’arif Nahdatul Ulama. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis, yaitu berfokus pada
pembentukankaraktermelaluimetodepembiasaan.
perbedaanya yaitu,dalam penelitian sebelumnya






pembiasaan untuk menanamkan sikap sopan
santunanakdiRAMiftahulHidayah.LembagaRA
Miftahul Hidayah merupakan lembaga yang
menerapkan ilmu agama dan ilmu umum,dan
sudah semestinya lembaga mampu membentuk
karakteranakyangberadabdansantunterhadap
masyarakatluas.
Membentuk karaktersikap sopan santun
pada anak bukanlah halyang mudah dilakukan,
karenainiperlupembiasaanyangdilakukansecara
terus-menerus dan berulang-ulang supaya anak










sangatlah efektif ketika digunakan untuk
mengajarkan pada anak melalui kebiaaan-
kebiasaandancontohyangbaik.
Penelitian ini bermaksud untuk meneliti
penerapanpembiasaanuntukmenanamkansikap
sopansantunpadaanakyangdilakukannyasetiap
hari saat belum pandemi,namun pada saat
pandemiinipembiasaan yang dilakukan sesuai
dengan jadwalhome visityang diselenggarakan




walimurid dan adanya peraturan untuk tetap
menjagaprotokolkesehatansesuaidengananjuran
dari pemerintah. Yang termasuk di dalam
pembiasaan meliputi bagaimana penerapan
tersebut dapat berlangsung dan apa saja
problematikayangadapadasaatprosespenerapan
pembiasaan inidilaksanakan didalam lembaga
sekolah.































sebuah proses penyelidikan untuk memahami




Penelitian Kualitatif merupakan penelitian
yangmenghasilkandatadeskriptifyangberbentuk
kata-katadariorangmaupunperilakuyangdiamati
melaluitulisan atau lisan.Penelitian inibukan












dan pengumpulan datanya dilakukan dilapangan
secaralangsungdenganmengeksplorasidatayang
adadilapanganterkaitdenganpermasalahanyang
telah dirumuskan di atas yang bertujuan
menguraikan secara tepat mengenaipenerapan
metode pembiasaan untuk menanamkan sikap
sopansantunpadaanakdiRAMiftahulHidayah.
B.TempatdanWaktuPenelitian
Penelitian tentang pembiasaan untuk
menanamkan sikap sopan santun pada anak,
dilaksanakandiRAMiftahulHidayahyangterletakdi
Jl.Kuwasen Rt01 Rw 03 Kelurahan Pongangan
Kecamatan Gunungpati,Kota Semarang. Waktu
penelitianiniberlangsungkuranglebih3bulan,pada
bulan Oktober sampaiJanuari2020/2021,akan
tetapipenelitian initidak dilakukan secara terus
menerus dikarenakan adanya pandemicovid-19





berbagai wilayah, di salah satu mushola di
pongangan,dandisalahsaturumahpesertadidik
yang dijadikan titik kumpul anak-anak. Setiap
pertemuanhanyadikutioleh6sampai9anaksaja,
tentunya dengan mematuhi protokol kesehatan
sesuai anjuran dari pemerintah dengan
menggunakan masker, mencuci tangan dengan
sabun,menjagajarakdanmenghindarikerumunan.
Karena adanya pandemi hal ini sedikit
menghambat,dikarenakanperaturandaripemerintah
yangmenganjurkanuntukmelakukanpembelajaran
secara daring atau belajar dirumah. Sehingga
penelitian kurang maksimal, meskipun begitu
penelitiandapatberlangsungdenganlancarberkat
bantuandariibuguruyangmempermudahpeneliti





sebagaisumberdata dalam penelitian,baik itu
berupa manusia,tumbuhan,hewan atau berbagai
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benda lainnya.Karena halinimerupakan variabel
yang sangatdibutuhkan gunauntukmemecahkan
suatupermasalahandalam penelitian,halinijuga
merupakan salah satu unsur terpenting dalam
menunjangkeberhasialandalam penelitian.
Dalam peneletian ini,sumber data yang
digunakanadadua,yaitu:
1) DataPrimer
Sumber data primer yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari sumber
utamanya. Dalam penelitian diRA Miftahul
Hidayah,sumberdatautamaadalahkepalaRA
MiftahulHidayah yaitu Ibu HanikRomdhonah,
datayangdicariseputarpenerapanpembiasaan
untukmenanamkan sikap sopan santun pada
anak.Penelititerjun langsung dan melakukan
wawancara kepada kepala sekolah,guru,dan
walimurid.
Disiniguruberperansebagaisumberdata
guna mengetahui bagaiamana keefektifan
penerapan metode pembiasaan ini dapat
dijalankan dengan sebaik-baiknya.Dan anak
didikmerupakansumberdatasebagaisasaran
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daripenerapan metode pembiasaan yang di
terapkanolehgurutersebut.
2) DataSekunder
Sumberdata sekunderyaitu data yang
diperoleh melalui penelusuran dokumen-
dokumen yang terdapatditempatpenelitian
yang behubungan dengan masalah-masalah
yang sedang diteliti.Datasekunderbiasanya
berupadokumentasimaupunlaporanyangtelah
tersedia. Dalam penelitian di RA Miftahul
Hidayah,sumberdatasekunderyangdiperoleh







anak RA MiftahulHidayah.Pada penelitian ini,
penelitifokus pada rumusan masalah yang ada,
dimana rumusan masalah tersebutyang menjadi
bagianterpentingpadapembahasan.Dalam halini,
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fokus penelitian nya yaitu bagaimana penerapan
metode pembiasaan dapat berpengaruh untuk
menanamkansikapsopansantunpadaanak.




jawaban yang relevan. Dengan begitu, fokus







Observasi merupakan pengumpulan data
melaluipengamatan secara langsung dilokasi
penelitian dan mencatatnya secara sistematis
sesuaidengan fenomena yang diteliti.Menurut
Mardalis,observasiadalah mengumpulkan data
melaluistudiyang disengaja dan sistematis
denganjalanmengamatidanmnecatattentang
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keadaan fenomena sosialdan gejala psikis.27
Dalam penelitianinipenelitimengamatikeadaan
sekolah dan proses belajarmengajardikelas,
namun di karenakan adanya pandemi maka
penelitianinidilakukansetiapadanyahomevisit,
yaitu setiap seminggu tiga kalipertemuan di
beberapawilayahyangdidatangi.Dalam setiap
tempatyangdigunakansebagaitempatbelajar,
hanya diikutilima anak saja tentunya sesuai
denganprtotkolkesehatan,denganmenerapkan
3M (Mencuci tangan menggunakan sabun,
Memakasimasker,dan Menjauhikerumunan)




terlebih lagi adanya penerapan PSBB yang
mengharuskan anak wajib melaksanakan
pembelajarandaringdarirumah.
2)Wawancara
27 Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan
Proposal,(Cet.I:Jakarta:BulanBintang,1995),hlm.55.
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Menurut Marzuki, wawancara adalah
pengumpulan data dengan melaluijalan tanya-
jawab sepihak yang dikerjakan sistematis dan




penelitiyaitu wawancara tak tersturkturyaitu




a. Peneliti mewawancarai secara langsung
KepalaSekolahRA MiftahulHidayah,dengan
Ibu Hanik Romdhonah guna untuk
mendapatkan data yang akurat mengenai








kelas B guna unutk memperoleh data
mengenai penerapan metode pembiasaan





Dokumentasimerupakan suatu cara yang
dilakukan dengan mengumpulkan serta
menganalisis dokumen yang ada yang terkait
dengan penelitian. Pada desan penelitiannya,
penelitiharusmemaparkansecarajelasapayang
dihasilkan daridokumn tersebut.Pengumpulan




proses belajar mengajar secara home visit
dikarenakan pandemi di Mushola di desa
Pongangan. Namun pada saat pembelajaran
daring,guru menggunakan media video untuk











pemeriksaan ulang keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluardata itu








saatdiluarkelas.Apabila ada catatan tertulis





wawancara,pengamatan dan analisis dokumen
digunakan sebagai gambaran yang lengkap
mengenaianaktersebut.Apasajahal-halyang


















mulaimasuk ke kelas hingga pulang sekolah.
Penelitijuga dapat mengamatitindakan dan
perilaku anak-anak ketika sedang berinteraksi
denganteman-temannyamaupundenganibuguru.
Triangulasi pada penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber sebagai
pemeriksaan melalui sumber-sumber yang lain.
Triangulasisumberadalahprosesmembandingkan
dan mengecekkepercayaan suatu informasiyang
megharuskan penelitiuntukmencarilebihdarisatu
sumber. Dalam hal ini, peneliti tidak hanya
mewawancaraipihak kepala sekolah saja,namun




Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan
pengecekan data yang berasaldariwawancara







permasalahan. Teknik yang digunakan dalam
memberidatayangtelahdiperolehdengantujuan
menggambarkan secara obyektif bagaimana
pembentukansikap sopansantunmelaluimetode
pembiasaandiRAMiftahulHidayah.
Teknik inidigunakan untuk mengeksplorasi
kata secara faktual mengenai penerapan
pembiasaanuntukmenerapkansikapsopansantun
pada anak dengan berdasarteoriyang relevan.
Setelah data-data terkumpul,langakah selanjutnya
yaitu penelitimemberikan analisis secara tepat
terhadap obyek permasalahan. Teknik yang
digunakan dalam meberikan data yaitu berupa
metodedeskriptifkualitatifyangdidalamnyaberupa
pendeskripsian terhadap penerapan dan
problematika yang muncul dalam proses



















analisis penelitian yang menggunakan teknik
tersebut dapat mempermudah dalam menjawab
berbagaipermasalahan yang munculpada saat
penelitianberlangsung.
Setelahsemuadataterkumpuldenganlengkap









Reduksi data yaitu sebuah proses
pemilihan, pemusatan, perhatian pada
penyederhanaan,dan transformasidata yang
munculdaricatatan-catatanlapanganpadasaat
mengumpulkan data. Reduksi data ini

















dapat memahami apa yang sedang terjadi
dilapangandanapayangharusdilakukanatas
pemahaman yang kita dapat daripenyajian






data sepertipenerapan metode pembiasaan
yang dilakukan diRA MiftahulHidayah pada
setiapbertatapmukadalam tigakaliseminggu
untukmenanamkan sikap sopan santun pada
anak-anak.
3) TahapverificationdanPenarikanKesimpulan









proses tahapan analisis, sehingga semua
permasalahandapatdijawabsesuaidengandata
yangada.Penarikankesimpulanyangdiperoleh




































warga masyarakat kuwasen yaitu Bapak
Masimin,BapakSupadiBapakAsmawiDanibu
Fatonah. terhadap kondisi perkembangan
generasi muda khususnya warga kelurahan
pongangan,yang padasaatitubelum adanya
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pendidikan Taman kanak-kanak/ Raudhatul
Athfal.
Berdasarkanhasilkesepakatanbersama










RA Miftahul Hidayahberalamat di Jl.





- DariLawang Sewu /Tugu Muda kearang
baratsampaidiBundarankali banteng
- KearahSelatankeJl.Manyaran-Gungungpati




Status RA Miftahul Hidayah adalah
Swasta dengan NilaiAkreditasiB pada tahun
2008.Dibawah Naungan KantorKementerian
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1 RuangKelas 2 Baik
2 RuangKepala 1 Baik




5 MejaAnak 25 Baik




8 Jungkitan 1 Baik




11 Ayunan 1 Baik
12 KomediPutar 1 Baik
13 GlobeBesi 1 Baik
14 JalaPanjatan 1 Baik








1 KelasA 25 17 42









1. Memperkuat keimanan & ketakwaan










memiliki visi yaitu membentuk anak yang
berkhlakulkarimah,RA MiftahulHidayahtelah
berkomitmen untuk mengembangkan akhlak
yang baik melaluipembentukan sikap sopan
santunpadaanakdenganmelaluipembiasaan-
pembiasaan yang di terapkan di lembaga
tersebut.Sehingga visidan misidilembaga
tersebutdapaattercapaisesuaidengan yang
diharapkan.Tentunya dalam mewujudkan visi
dan misiperlu menilaisegala sesuatu yang
terjadidan yang sedang berlangsung dalam
lembaga tersebut,apakah pembiasaan yang
diterapkandapatmempengaruhiperkembangan
karakter sopan santun anak atau bahkan
sebaliknya.










dalam melaksanakan pembelajaran dan
pembiasaanyangbiasadilakukandilingkungan
sekolah. Sebelum pandemi, pembiasaan
berlangsung setiap harinya. Dengan
menggunakanmetodepembiasaan,halinidapat
mempermudah dalam membentuk karakter
sopansantunpadaanak.Seperti,setiap anak
dibiasakan bersalaman dengan guru ketika
hendakmasukdilingkungansekolah.
Pada tahun ini,adanya pandemisedikit




belajar dari lembaga sekolah melalui
pembelajaran daring. Tentunya dalam
pembelajarandaringtidaklahefektifuntukanak
usia dini,sebab mereka akan lebih banyak
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menggunakan gadget untuk melaksanakan
pembelajaran.Didalam penerapanpembiasaan,
perlu adanya pengertian dan contoh secara
langsung untuk dapatdiperlihatkan kepada
peserta didik untuk membantu menanamkan
sikapataukaraktersopansantunpadaanakitu
sendiri. Maka dengan adanya pandemi ini
pembiasaan dilakanakan pada beberapa anak
saja, tentunya dengan mematuhi protokol
kesehatan sesuai dengan anjuran dari
pemerintah.




terutama pada orang tuanya,dan orang-orang
disekitar.Karenametodepembiasaaniniakan





dan dipraktikkan setiap harinya selama masa
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sekolah yaitu enam kalidalam satu minggu
artinya,hampir setiap harianak melakukan
pembiasaan yang dilaksanakan di dalam





depan gerbang dan menyalamianak,darisini
anak akan secara otomatis bersalaman dan
mencium tanganguru.Meskipunadabeberapa
anakyangmasihsalahdalam carabersalaman
dengan guru, yaitu mencium dengan
menggunakandahiataupipi,haltersebutperlu
diluruskan dam dibenarkan supaya kesalahan
tersebuttidak terpakaihingga dewasa nanti,
dengan cara mencontohkan secara langsung
kepadaanakmialnya,ketikaanakbersalaman
dan mencium tangan guru menggunakan pipi
guru langsung mencontohkan dengan cra
mencium tangan si anak, disertai dengan
penejlasanpadaanakbahwaapayangdilakukan











Dalam pembelajaran di dalam kelas,
penerapan pembiasaan juga ditanamkan pada
anak-anak.Pembiasaan iniperlu diterapkan
setiap saat,sebab apabila halinitidakteguh
makaakansulituntukmenanamkansikapsopan
santun pada anak.Dalam pembelajaran yang
dilaksankandikelasA,yang diwakiliolehIbu
Masrokahmengatakanbahwa:
“Dalam menerapkan pembiasaan pada
anak,perlulah dilakukan setiap saat.Dapat
dimulai dari hal-hal terkecil seperti
mengekspresikan wajah tersenyum ketika
sedang berkumpulbersama teman-teman dan
jugamenunjukkanwajahtersenyum padaguru”.
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Maka dengn adanya pernyataan tersebut,
pembiasaan yang dilakukan dapatditerapkan
dengan menggunakan berbagai model




sekolah,dalam mengucapkan salam juga di
harapkan dapat berguna ketika ank sedang
masuk dalam rumahnya. Melalui metode
bernyanyi, berikut contoh lagu untuk











Lagu atau nyanyian tersebutdibiasakan
ketika anak hendak mendapat tugas atau
memulaipelajarannya.Gurujugamengajakanak-




siapa tidak menyayangimaka tidak akan
disayangi”
- Hadisttentanglaranganmarah,dapatjuga
menggunakan nada untuk mempermudah
anakdalam menghafaljugabisaditambahi




yang bercerita bahwa ketika orang tuanya









hadist-hadistsederhana diharapkan juga anak
dapatmemahamimaknayangterkandungdalam
hadist tersebut, tentunya dengan adanya
pengertian dari ibu guru di kelas untuk
memberikan pengetahuan pada anak. Jadi,













guru masuk ke kelas dengan mengucapkan




maupun ketika hendak pulang. Di dalam
pembelajaran dalam kelas, sikap yang
mencerminkansopansantunyaituketikaanak
dibiasakan untuk mengatakan “minta tolong”
baikpadaguruamupuntemannyaketikasedang
membutuhkanpertolongan,begitupunsebaliknya
tidak sungkan untuk mengucapkan “terima
kasih”kepada orang yang telah memberikan










Jadi, ketika anak dibiasakan untuk
mengucapkankatayangbaik.Apabilaanaklupa
dalam mengucapkan “terima kasih” atau
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melakukan hal menyimpang maka peran
pendidik disini sangat dibutuhkan untuk
memberikanpengertiandanarahanpadaanak
didiknya.Supaya pembiasaan dapat berjalan
sesuaidengan yang diharapkan maka perlu
usahayangkeras,sebabterkadangmoodanak
dapatberubah-ubah,bagaimanapunpendidikdi
RA atau taman kanak-kanak perlu memiliki
banyak ide dan cara untuk tetap dan
mengambalikanmoodanaksupayastabil.





santun dan menghormati sesorang melalui
bahasayangdikenakannya.Dalam menerapkan
pembiasaan berbahasa menggunakan bahsa












tersebutterbiasa menggunakan bahasa yang
santun sepertibahasa krama maka ia akan
terbiasa menggunakan bahasa tersebut di
kesehariannya.Bahasa krma bisa digunakan
padaorangyanglebihtuadarinyaatauorang
yang tidak dikenal sebagai sebuah bentuk
takdzim atau mengormatiorang lain.DiRA
MiftahulHidayahpenggunaanbahasakramaini
jugadiberikanpadaanakhampirsetiaphari,baik
melalui percakapan antara guru dan murid
maupunmelaluinyanyian-nyanyian.
Dariobservasiyang dilakukan diRA
MiftahulHidayah,seluruh anak didik belum
semuanya terbiasa mencium tangan guru
menggunakanhidung,danmengucapkansalam




guru meminta tolong pada anak didik untuk
membagikan tabungan teman-temannya,anak
tersebut langsung menerima dengan baik
dengan menggunakan tangan kanan,terlihat
ketikaanakmenjawabdengankata“Nggihbu”,di
jawa kata tersebutmerupakan bahasa krama,
dimana ketika orang berbicara menggunakan
bahasa krama maka akan secara otomatis
sudah mendapat labelorang yang sikapnya
sopandansantun.Itujugamerupakansalahsatu
pembiasaan yang dicontohkan pada anak,
supaya terbiasa menggunakan bahasa krama
ataubahasayanghaluskepadaorangyanglebih
tuadarinya.
Ketika peneliti mencontohkan secara
langsung bagaimana cara bersalaman dan
mencium tangan yang benar kepada anak,
merekamemperhatikandenganbaik,meskipun
ada saja anak yang masih belum terbiasa
denganapayangpenelitidangurucontohkan,
haliniterjadikarena dilingkungan ia tinggal,
belum menekankan cara bersalaman dengan
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baik. Pembiasaan-pembiasaan ini sangatlah
penting bagianak dimasa dewasanya kelak,
karena karakter sopan santun ini menjadi












Tujuan pembiasaan mulai dari




tertanam sikap yang baik,yang akan berguna
dimasa dewasanya. Minimal mereka dapat
membedakanketikaberbicaradanbersalaman
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kepada orang yang lebih tua darinya,dengan
teman sebayanya.Dengan halini,anak akan
lebih menghormati orang-orang yang ada
disekitarnya.
2. Problematika penerapan pembiasaan diRA
MiftahulHidayah











siswa yang masih sulit menyesuaikan
pembiasaan-pembiasaan yang dicontohkan
olehguru.




oranglain,sehingga anak tidak paham
pentingnyapembiasaanyangdicontohkan












problem atau masalah yang ada pada saat
pelaksanaanpenerapanpembiasaanpadaanak
tersebuattidakmembuatpendidikberputusasa,




saat posesnya dalam melaksanakan
pembiasaanpadaanakunukmembentuksikap
sopansantuntidakdapatberjalansendiri,maka
dariitu perlu adanya dukungan melaluikerja
samabersamaorangtuasiswauntukmembantu
berjalannya proses penerapan pembiasaan
supaya berjalan secara maksimal. Dengan
dibiasakannyaanakbersikapsopansantundi
lingkungan keluarga maka,anakakan dengan
mudahmengikutipembiasaanyangditerapkandi
lingkungan sekolah. Misalnya, di dalam
lingkungankeluarganyaanaksudahdibiasakan
untuk mencium tangan dan mengucap salam
pada saat keluar rumah haltersebut akan
mempermudah anak dalam mengikuti
pembiaasaanyangditerapkandidalam lembaga







karaktersopan santun pada anak.Maka dari













bisa memberikan contoh pada anak.Karena,
dalam membentuk sikap sopan santun pada
anakusiadiniperludibiasakanmelaluiperbuatan
yang nyata supaya anakdapatmengikutinya
denganmudah.Jikahanyamemberikanteoridan
pengertian saja,maka anak akan sulituntuk




menunjukkan anak-anak RA MiftahulHidayah
sebagian besar sudah terlihat hasil dari
penerapan pembiasaan untuk menanamkan
sikap sopan santunnya. Haliniditunjukkan
dengan sikap dan perilaku dalam keseharian
anakketikamasukdankeluarkelasbersalaman
dan mencium tangan guru dengan cara yang




anak, meskipun belum semuanya dapat
menerapkan,sebab perasaan anakyang tidak
menentuterkadangsemangatuntukmelakukan
aktifitas terkadang juga sebaliknya. Ketika
perasaan anaksedang tidakbaikmaka disini









usia dini anak-anak telah mendapatkan
pembiasaanyangbaik,yangdapatmenuntunnya
menjadiorang yang berkarakter sopan dan
santun.
Penerapan pembiasaan ini haruslah
dilaksanakan secara terus-menerus dengan
begitusecarabertahapakanterbentukkarakter
sopansantundalam dirianak,yangakanmelekat
dan sulit untuk ditinggalkan. Ketika anak
dibiasakan bertuturkata baik,bersikap yang
santun maka dengan otomatis haltersebut
tertanam dalam dirinya.Begitupentingnyasikap
sopan santun bagi kehidupan, orang yang
memilikikarakter sopan santun,maka akan
terlihatdarituturkata dan perilakunya yang
lemahlembut,jujurdanmenghormatioranglain.
Pembiasaan yang diterapkan di RA
MiftahulHidayah berbagaimacam,mulaidari




sering menggunakan kata “permisi”,“tolong”
dan “terima kasih” dalam melakukan
pembiasaan,sehingga secara tidak langsung













mereka belum faham betulmengapa ketika
berjalan didepan orang lain harus
membunggukan sedikit badan. Di jawa hal
tersebut mencerminkan sikap yang santun
apabila anak dapatmengkutidan digunakan
hingga dewasa,maka anak tersebut sudah
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, disini peneliti akan menguraikan
pembahasanmengenaihasildarideskripsidatahasil
penelitian diatas.Dibagian iniakan dipaparkan
secaraanalisadaridata-datayangtelahdiperoleh
secaraterperinci.









- Membentuk Perilaku Anak yang berbudi











MiftahulHidayah yaitu membentuk anak yang
berakhlakulkarimah,memperkuat ketaqwaaan
dan menanamkan aqidah sejak dini.Didalam
lembaga ini, telah diterapkan beberapa




saat anak pulang dari sekolah. yang
pembiasaanya dilakukan setiap harimulaidari
masuksekolahsampaipulangsekolah.Metode
pembiasaan yang digunakan di RA Miftahul
Hidayah bertujuan untuk membiasakan anak
supayaterbiasamelakukanhal-halbaiksejakusia













menempatkan dimana dan dengan siapa dia
berbicaramakahaltersebutdapatmenunjukan
bahwa watakdan karakterorang tersebutjuga
tidak baik. Begitupun sebaliknya, apabila
seseorang dalam bertuturkatanya baik,halus
makadapattercerminwatakdansikapdariorang
tersebut.Olehkarenaitu,diRAMiftahulHidayah












oleh ibu guru.Sepertiyang dikemukakan oleh
Geerztbahwa “Semakin halus bahsanya maka
semakin baik pula pengertiannya dan semakin
luhur kelakuannya”.34 Tentunya, dengan
memberikan pengertian pada anak,pada saat
penelitianadabeberapaanakyangmasihawam
pada bahasa krama ia terbiasa menggunakan
bahasa ngoko yang dimana bahsa inibiasa




labelburuk pada seseorang.Karena dijawa,
bahasa krma merupakan salah satu cerminan
sikap sopan santun pada seseorang dalam





bertutur kata. Seperti ketika peneliti sedang
membantu guru kelas dalam melaksanakn









uwis yaaa,itu digunakan kalau
bersaman temannya yaaa dek





Pada contoh percakapan diatas,dapat
dilihatbahwa pembiasaan dalam bertuturkata
perluditerapkanpadaanaksejaksedinimungkin,
yaitu anak diberipengertian bahwa anak perlu
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menempatkandengansiapadiaberbicaradanapa
yang perlu diperhatikan bahasa saatdigunakan
ketikasedangberbicaradenganorangyanglebih
tuadarinya.Pembiasaanberbahasakramainijika






Selain penerapan pembiasaan dalam








salam baik ketika didalam maupun diluar
kelashaltersebutsesuaidenganhadist-hadist
sederhana tersebut. Ketika anak sudah
terbiasa mengucapkan salam, maka hal
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tersebutakan secara otomatis keluardari
mulutnya ketika berjumpa dengan guru
maupunoranglain.
b) Menghafalkan do’a sehari-hari,
dalam melaksanakanberbagaikegiatananak
diRA MiftahulHidayah dibiasakan untuk








Alah untuk senantiasa melindungi dan
mempermudahsetiapurusannya.
c) Menghafalkan surat-suratpendek,
selain berdo’a anak juga dibiasakan untuk
membacasurat-suratpendekmulaidariSurat
An-Nas hingga Al-Alaq,yang dibacar rutin






karena itu meskipun hanya beberapa surat
yangdibacakan,namunhaltersebutmemiliki
manfaatyangluarbiasauntukkehidupananak.






d) Membaca Asmaul Husna, yang
dilaksanakan setiap harinya. Dengan
dibiasakan membaca AsmaulHusna setiap
hari,anakakanlebihmudahmenghafalnyadan




berikan pengertian bahwa Alah Swt yang
menciptakanmanusiasajamahamemaafkan,
maka ketika ada anak yang berkelahi,guru
dapatmemberikan pengertian bahwa salah
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lain,dan dapatAmanah ketika anak diberikan
tugas dariibu guru untuk mengerjakan sendiri
pekerjaan rumah. Terkadang ada anak yang
pekerjaanrumahnyadikerjkanorangtuanya,oleh
karenaitudisinianakdiajarkanuntukamanahdan








pada saatanak menghafalkan hadistanjuran
















dan perilakunya.Begitu pentingnya pembiasaan
sehinggakebiasaantersebuthendaknyadiberikan
anakmasihusiadini,karenaanakakanmudah
meniru apa yang dilihat dan dicontohkan
kepadanya.Dalam sopansantundapatdinilaidari
sikap,perilakudancarabertuturkata,ketikaanak
dibiasakan untuk bertutur kata baik, dan
dibiasakan untuk menghormati orang lain
sehinggahaltersebutmenghasilkansikapsopan
santun.Perilaku sopan santun anak didik RA
MifathulHidayahsudahmenunjukkansikapsopan
santun,melaluipenerapanpembiasaanmulaidari
bersalaman dengan guru dan mencium
menggunakan hidung, mengucapan salam,
bertuturkatayangbaik,berbicaradengannada
yang pelan tidakkeras-keras,berbicara dengan
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lembut,menerima dengan tangan kanan,dan
menunjukkanwajahyangceria.
Dalam penerapan pembiasaan seperti






tindakan sepertimencium tangan guru,patuh
kepada guru, dan memperlihatkan wajah
tersenyum.Dalam bersalamandenganmencium
tangan guru menggunakan menunjukkan anak
tersebuttakdzim terhadap guru,artinya ketika
bersalamansekaranginibanyaksekalianakyang
salah dalam penerapan tersebut,banyaksekali
dijumpaiorangdewasadananakremajaketika
bersalaman dengan orang yang lebih tua tidak
mencium menggunakan hidung namun hanya
menggunakan dahimaupun pipi.Haltersebut
terjadikarenapembiasaanyangsalahpadasaat
mareka masih kecilyang digunakan sampai
dewasa,padasaatdewasahaltersebutakansulit
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dirubah karna sudah menjadikebiasaan sejak
kecil.Didalam penelitian ini,penelitimengajak
pada anak-anak untuk melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang baikdan benar.Salah satunya
mencium tanganguru,sepertiyangdikatakanoleh
HabibSyechAbdulQodirAssegafketikasedang
memberipengertian pada cucunya tata cara
bersalamanyangbenarbeliaumengatakan:
Habib :Assalamu’alaikum Muhammad
Cucu : wa’alaikumussalam warahmatulah
(salaman
menggunakanpipi)





Cucu : (mempraktikan bersalaman dengan
mencium
tanganhabibmenggunakanhidung)




pakainya pipi,itu bukan mencium tapi




dan benaritu mencium menggunakan hidung
bukan pipiataupun dahi.Haltersebut perlu
dibiasakan pada anak sejak sedinimungkin,
karenaketikapembiasaanitusalahsejakanak
masih kecilmaka haltersebutakan digunakan
anaksecaraterus-menerus.Olehkarenaitu,perlu
dibiasakan sejak dini bersalaman dengan
mencium hidung, sebab hal tersebut dapat
mencerminkan sikap sopan santun pada anak
yang nantinya hal tersebut dapat digunakan
hinggadewasananti.
Penerapan pembiasaan ini sangatlah
berpangaruh pada perkembangan anak,dalam
peemberiancontohsikapyangbaikkepadaanak
melaluipembiasaan yang dilakukan setiap hari




ketika lingkungannya memberikan contoh yang
baik.Penerapanpembiasaanmerupakanlangkah
yangtepatuntukmembentuksikapsopansantun
pada anak,dengan cara memberikan contoh
secara langsung kepada sang anak dan
diterapkansecaraterus-menerushinggamenjadi
kebiasaan yang melekatdalam dirinya hingga
dewasa.
2.Problematika penerapan pembiasaan di RA
MiftahulHidayah
Problematika penerapan pembiasaan
yang terjadi menjadi salah satu hal yang
menghambat berjalannya proses penerapan
pembiasaan tersebut. Dalam hal ini untuk
mengetahuiapasajaproblem yangmunculdalam
prosespenerapanpembiasaantersebut,peneliti
melakukan wawancara kepada Ibu Hanik
Romdhonah selaku Kepala Sekolah, beliau
mengatakanbahwa
“Adabeberapamasalahyangmenghambat
berjalannya pembiasaan yaitu ketika anak




melakukan sesuatu dan lain sebagainya.Hal
tersebutsudahdibiasakandisekolahannamun,di
dalam lingkungan keluarganya belum maksimal
dalam melaksanakan pembiasaan-pembiasaan
tersebut,jikatidakadanyakerjasamayangbaik





yang ada pada saatpembelajaran home visit
berlangsung yaitu,anaksudah terbiasa dengan
gadgetnya dirumah karena adanya pandemi
waktu belajar anak lebih banyak dirumah,
sedangkan orang tuanya banyak yang bekerja,
sehingga anak belajar dirumah tanpa adanya
dampingan dariorang tua secara penuh.Yang
menyebabkan berbagaiproblematika yaitu,ada
beberapa anak yang tidak fokus pada
pembelajaran,danasyikmengobrolsendirikarena
berjumpa dengan teman-temannya.Berikut ini









b)Tidak terbiasanya anak ketika dalam
lingkungankeluargabelum diajarkanmengenai
sikapsopandansantunterhadaporanglain,
sehingga anak tidak paham pentingnya
pembiasaan yang dicontohkan guru untuk
dirinya.
c)Anak zaman sekarang,menganggap bahwa
sikapkepadaoranglainitutidakpentingkarna
sudah terpengaruh oleh media sosial,hp
maupuntelevisi.
d)Adanya pandemi,ada beberapa anak yang
takutberinteraksisecaralangsungpadaguru.
Dan banyaknyawaktubelajaranakdirumah,











tetapi sebelumnya anak di wajibkan untuk
mencucitanganmemakaisabunterlebihdahulu
sesuai dengan protokol kesehatan kemudian
barulah anak bersalaman dengan mencium
tangangurusecarabenar.Jugapadapembiasaan





orang tua banyak yang tidak hafaldoa’a-do’a,
maupun hadist sederhana tersebut.Sehingga
ketikapertemuanhomevisitbanyakanakyang
lupa ketika pembiasaan tersebutdilaksanakan.
128
Padasaatpembiasaan-pembiasaanberlangsung
baik diluarpembelajaran maupun pada saat
pembelajaran berlangsung,belum semua anak
dapatmengikutidengan baik,bagaimana tidak,
pertemuan tatap muka iniberlangsung hanya
setiap tiga kalidalam waktu seminggu,artinya
pembiasaan-pembiasaan yang biasanya
dilaksanakan setiap hari,kinihanya terbatas.
Waktunyapuntidaklamahanyasatusetengah
jam pembelajaran,pada masa pandemikaliini
siswatahunajaran2019/2020samasekalibelum
pernah masuk ke lembaga sekolah, kecuali
sekedarmelihatdanmengumpulkantugas-tugas
tertentu.Karenaadanyaperaturandaripemerintah
untuk tidak mengadakan kegiatan yang
melibatkanbanyakorang,atasinisitatifgurudan
permintaan daripihak orang tua murid yaitu
melaksanakan pembelajaran minimalsatu kali
dalam satuminggu,akhirnyakegiatanhomevisit
inidiadakan.Sebenarnyaguruinginsekalianak-







kreo, sadeng, dan getas. Anak-anak
dikelompokkan perwilayah,dan pembelajaran
dilaksanakanpadasalahsaturumahpesertadidik




pun sama ketika berada dilembaga sekolah.





supaya anak-anak didik tetap belajar dan
menerapkan pembiasaan sepertipada saatdi
sekolah dengan menghafalkan beberapa hadist
sederhana,sesekalimenggunakanbahasakrama,




anak juga tetap nyaman ketika pembelajaran
berlangsung, sehingga pembiasaan dapat
terlaksana dengan mudah menghasilkan anak-







keluarga sangatberpengaruh pada sikap anak,
setidaknya anaksudah sedikitterbiasa dengan
sikapdirumahdanmenerimakebiasaandengan
baikyangditerapkandisekolah.Untukituperan
pihak sekolah dan wali murid sangatlah
berpengaruh terhadap pembentukan dan
perubahansikapseoranganak.Sebab,kurangnya
waktu untuk bertatap muka secara langsung
dengan peserta didik, sedikit menghambat
jalannyapembiasaan.denganadanyapemberian
tugas melalui daring,anak jarang berkontak
langsung pada guru.Oleh sebab itu,alangkah
baiknya ketika walimurid dan pihak sekolah
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bekerja sama supaya karakter anak dapat
terbentuk dengan maksimal sesuai dengan
harapan.
Sehingga,seberapabanyakpunproblem atau
masalah-masalah yang muncul pada saat








Daribeberapa masalah yang ada pada
penerapan pembiasaan sudah pasti pihak
lembaga sekolah juga mempunyaisolusidari




lagi. Supaya tujuan di dalam penerapan





gerbang dan memberisalam kepada anak,
dengan begitu anak secara otomatis
bersalamandengangurunya.Namunpadasaat
pandemi,penerapan pembiasaan pada anak
tetapditerapkanpadasaatkegiatanhomevisit
yangdiadakansetiaptigakalidalam waktusatu
minggu,ketika hendak masuk rumah maka
anakdibiasakanuntukmembecado’amasuk
rumah dan mengucapkan salam.Selebihnya
anakdapatbelajardirumahdanmenerapkan
pembiasaanbersamakeluarganya.
b.Guru lebih banyak memberikan contoh dari
pada hanya sekedarkata namun tidak ada
tindakanyangnyata.Misalnyasepertiberbicara
menggunakan bahasa krama,guru sesekali
menggunakan bahasa tersebut tentunya
disertaidenganpengertian-pengertianmengapa
anakjugaperlubelajarberbahasakrama.Selain
menggunakan bahasa krama guru juga
memberikan contoh ketika sedang lewatdi
depan orang lain,dengan membungkukkan
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sedikitbadannya.
c.Adanya kerja sama dengan pihak keluarga
dirumah,sepertiorangtuamembiaskananak
ketika masuk rumah mengucapkan salam,
meletakkan tas dengan baik,tidak sungkan
mengucapkan terimakasih. Maka, dengan
begitupihaksekolahakanlebihmudahuntuk
menerapkanpembiasaanpadaanak.Begitupun
anak,juga akan lebih mudah menerima dan
menirukanyangtelahdicontohkanolehguru.
d.Menjaga mood anak dan menerapkan
pembiasaandengancarayangsantai,dengan
begitu anak tanpa sadar sikapnya sedang
dibentuk melalui kebiasaan yang
menyenangkan.
e.Mematuhi protokol kesehatan ketika











masalah-masalah tersebut. Diatas telah di
sebutkanbebrapasolusiyangdilakukanolehibu
guru untuk tetap menjalankan visidan misi
lembaga untukmembentukkarakteranakyang
berakhlakul karimah, dan menjadikan anak
bersikapsopansantunterhadaporanglain,yang
ditanamkan sejak meraka masih berusia dini.
Kuncinyadariibuguruyaitusabaruntukmendidik
anak,karena terkadang anak masih bertingkah
laku sesuka hatinya.Dengan begitu ibu guru
berusaha semaksimalmungkin agarpenerapan
pembiasaan dapat membentuk sikap sopan
santunpadaanak-anakRAMiftahulHidayah.
C.KeterbatasanPenelitian
1.Adanya pandemi,pertemuan dengan anak-anak
dilakukan setiap minggunya diadakan tiga kali





2.Keterbatasan ruang lingkup penelitian,dimana
skripsi ini hanya membahas mengenai
pembentukan sikap sopan santun melalui
pembiasaanpadaanakdiRAMiftahulHidayah.
Meskipunbanyakketerbatasandalam penelitian
ini, peneliti sangat bersyukur karena ditengah
pandemipenelitian tetap dapatdilaksanakan dan




















pandemi saat sekarang ini, penerapan
pembiasaan dilakukan setiap tiga kalidalam
seminggu atau bisa lebih dariitu tergantung
peraturan dari sekolah. Biasanya anak
dibiasakan untuk bersalaman dan mencium
tangan guru pada saatinitetap namun anak
diwajibkanuntukmencucitanganterlebihdahulu
dan tetap memakaimasker.Kemudian selain
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mencium tangan guru,anakjuga dicontohkan
untuktetapmenghormatigurudantemansekitar
walupun kini harus menjaga jarak. Dengan
adanya peraturan menjaga jarak, apabila
dibiarkanmakasikapsopansantunanakakan





besar sudah bisa menerapkan apa yang
diajarkan oleh gurunya.Dengan pembiasaan
yang diajarkan pada saatpandemiini,selain
membericontoh secara langsung pada anak,
guru juga memberikan pengertian pada anak
mengenai kondisi pada saat sekarang ini.
Tentunya berbeda sebelum adanya pandemi
Covid-19ini.
Dalam penerapan pembiasaan memiliki
peranandalam membentuksikapsopansantun
pada anakdidik,tentunya sesuaidengan apa





anak dibiasakan bersikap sopan dan bertutur
katayangbaikmakaituakansecaraotomatis






bahwa rata-rata anak kelas B sudah dapat
mengikutidanmelaksanakanpembiasaantanpa
dicontohkan guru sebelumnya.Mereka dapat
melaksanakan pembiasaan seperti mencium
tangan guru, mengucapkan salam apabila
berjumpadenganguru,danmemperhatikanguru










3. Problematika penerapan pembiasaan di RA
MiftahulHidayah
a.Ada beberapa siswa yang masih sulit
menyesuaikanpembiasaan-pembiasaanyang
dicontohkanolehguru
b.Tidak terbiasanya anak ketika dalam
lingkungan keluarga belum diajarkan
mengenaisikapsopandansantunterhadap
orang lain, sehingga anak tidak paham




sudah terpengaruh oleh media sosial,hp
maupuntelevisi.
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orang tua membiasakan anak sebelum




2. Guru sebagai pendidik dalam penerapan
pembiasaan inisebaiknya lebih mmperbanyak
contohsecaralangsungkepadaanakdidik,dan
ditambahidengannasihat-nasihatuntukanak.









melimpahkan rahmat dan hidayahNya. Dengan
mengucapkan kalimat hamdhalah Alhamdulilahi







Peneliti juga mengucapkan terimakasih
kepadasemuapihakyangtelahmemberibantuan
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Penerapan Metode Pembiasaan untuk Membentuk
SikapSopanSantunPadaAnakdiRAMiftahulHidayah
A.WawancaradenganKepalaRAMiftahulHidayah





3.Apa saja manfaat yang didapatkan setelah
metodepembiasaanditerapkanpadaanak?












1.Bagaimana penerapan pembiasaan untuk
membentuksikapsopansantunpadaanakpada
saatdikelas?
2.Apakah pada saat di kelas anak juga
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Didalam melakukan penelitian, peneliti




digunakan pada saatpenelitian dalam penelitiannya
yaitu penerapan metode pembiasaan untuk
menanamkan sikap sopan santun pada anak diRA
MiftahulHidayah:
No Yangdiamati Ya Tidak


























2. Perilaku guru terhadap anak-
anak
a.Menunjukan perhatian dan























A. Wawancara dengan Kepala RA Miftahul
Hidayah






untuk mengucapkan terimakasih ketika telah
diberinilaipada guru,anank juga dibiasakan
untuk menggunakan kata minta tolong dan
permisiapabilahendakketoilet.Disinianakjuga
dibiasakan untuk saling membantu teman
lainnya,ketikatemantidakmembawaalattulis,
maka teman lainnya di ajarkan untuk
meminjaminya.
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2.Apakah metode pembiasaan dapat
meningkatkanminatbelajarsiswa?
Adabeberapaanakyangmeningkatbelajarnya,
walaupun tidak seluruh siswa namun ada
beberapa
3.Apa saja manfaat yang didapatkan setelah
metodepembiasaanditerapkanpadaanak?
Manfaatyang didapatkan sangatlah banyak,
seperti anak terbiasa mengucapkan salam
apabila bertemu dengan ibu guru,anak juga
menyapa dengan wajah tersenyum, anak
terbiasa salim dan mencium tagan dengan
menggunakan hidung,dan juga anak mulai
menunjukkan perilaku yang baik tidak hanya
padasaatdisekolahnamunhaltersebutjuga
dilakukanpadasaatnakdirumah.
4.Bagiaman bentuk penanaman sikap sopan
santundiRAMiftahulHidayah?
Denganmenggunakanmetodepembiasaanyang
dilaksanakan setiap harinya, namun karena




beberapa kali setiap minggu namun ini
diharapkantidakberpengaruhpadasikapanak.





Adanya pandemi menyebabkan beberapa
kendala,yangbiasanyapenerapanpembiasaan
dilaksanakan setiap hariselama 6 kalidalam










Supaya anak menjaditerbiasa dan menjadi
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kebiasaan yang akan sulituntuk ditinggalkan
hinggadewasananti.Karenaketikaanaksudah
terbiasa maka iniakan sulitdihilangkan,dan
bersifatotomatis.
7.Bagaimana peran guru dalam menanamkan
sikapsopansantunpadaanak?
Peran guru disimemberikan contoh secara
langsung supaya anak dapat membiasakan
contoh-contoh baik yang diberikan oleh guru
pada anak sampai dewasa nanti, seperti





dalam membentuk sikap sopan santun pada
anakdiRAMiftahulHidayah?












yaitu anakdibiasakan untuk mendengarkan
ketika ibu guur sedang menjelaskan materi
belajar,anakmematuhiapayangdiperintahkan
gurudantidakmengobrolketikasedangbelajar.
2.Apakah pada saat di kelas anak juga
menerapkan pembiasaan seperti yang
dicontohkanolehguru?
Ada beberapa,namun sebagian besarsudah













Pada saathome visitpenerapan pembiasaan
tetap dilaksanakan sepertibiasa,anak tetap
berhadapandanberinteraksidengangurusecara
langsung namun dengan mematuhiprotokol
kesehtan dengan menggunakan maskerpada
saatprosesbelajar.










hasil penelitian yang telah di dapat selama
melaksanakanpenelitian.
Berikutiniadalah pedoman observasiyang
digunakan pada saatpenelitian dalam penelitiannya
yaitu penerapan metode pembiasaan untuk
menanamkan sikap sopan santun pada anak diRA
MiftahulHidayah:
No Yangdiamati Ya Tidak
1. Perilaku anak pada saat di
dalam kelasterhadapgurudan
temanlainnya
a. Anak memberi salam
kepadaguru
b. Mencium tanganguru
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